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SALAH satu fitnah besar yang pernah menimpa umat Islam
pada abad pertama hijriah adalah tersebarnya hadits-hadits dha’if
dan maudhu’ di kalangan umat. Hal itu juga menimpa para ulama,
kecuali sejumlah pakar dan kritikus hadits yang dikehendaki Allah,
seperti Imam Ahmad, Bukhari, Ibnu Muin, Abi Hatim ar-Razi, dan
lainnya. Tersebarnya hadits-hadits semacam itu di seluruh wilayah
Islam telah meninggalkan dampak negatif vang luar biasa, di antara-
nya terjadi perusakan pada segi akidah, syariat, dan sebagainya.

Di antara bukti nyata betapa sangat buruk pengaruh hadits dha’if
dan maudhu’ pada umat Islam adalah tumbuhnya sikap meremehkan
terhadap hadits Rasulullah saw.. Kalangan ulama, mubalig, dan peng-
ajar yang kurang cermat dalam menukil periwayatan hadits juga se-
makin mempercepat penyebaran dampak buruk tersebut. Belum lagi
bilangan hadits yang dipalsukan ternyata memang amat banyak.

Hal ini mendorong Syekh Muhammad Nashiruddin al-Albani
untuk menyusun buku yang memuat riwayat-riwayat yang dha’if
dan maudhu’ melalui penyelidikan yang mendetail, cermat, dan
selektif dengan tujuan dapat mencegah tergelincirnya umat dalam
menyebarkan kedustaan yang disandarkan kepada Rasulullah saw..

Usaha mulia Syekh al-Albani sudah sepatutnya kita dukung, dan
buku Silsilair Hadits Dha’if dan Maudbw’, Jilid 1, ini --terjemahan
dari karya beliau, Silsilatul-Abaadists adh-Dhaifah wal-Maudhu’ab
wa Atsarubas-Sayvi’ fil-Ummah-- merupakan wujud tekad kami.
Mudah-mudahan hadirnya buku ini dapat mempersempit gerak
edar hadits dha’if dan maudhu’ di masyarakat. Semoga bermanfaat.

Penerbit
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PENGANTAR
CETAKAN PERTAMA

SEGALA puji bagi Allah. Kami panjatkan puji pada-Nya, mohon
pertolongan dan mohon ampunan dari-Nya. Kami berlindung diri
pada-Nya dari segala kekejian dan kejelekan amalan kami. Siapa yang
diberi-Nya petunjuk tak ada kesesatan baginya dan siapa saja yang
disesatkan-Nya maka tidak ada pemberi petunjuk baginya.

Aku bersaksi tiada tuhan selain Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya,
dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan rasul-
Nya. Allah berfirman :

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-
kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”
(Ali Imran: 102).

"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan darinya Allah
menciptakan istrinya, dan dari keduanya Allah mengembang-
biakkan laki-laki serta perempuan yang banyak. Dan bertak-
walah kepada Allah yang dengan mempergunakan nama-Nya
kamu saling mencinta satu sama lain. Peliharalah hubungan
silaturrahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan meng-
awasi kamu.” (an-Nisa’: 1).



# Lo
VHL T orerrr g et At Crirrieirs, Lok et Ao Kepader

Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah mem-
perbaiki amalan-amalanmu dan mengampuni dosa-dosamu.
Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesung-
guhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (al-

Ahzab: 70-71).

Amma ba’du.

Sesungguhnya sebenar-benar perkataan atau ucapan adalah Kita-
bullah dan sebaik-baik petunjuk atau bimbingan adalah bimbingan
Rasulullah. Sejelek-jelek perkara adalah yang diada-adakan. Setiap
vang diada-adakan adalah bid’ah. Segala bentuk bid’ah adalah sesat,
sedang setiap yang sesat pastilah neraka tempat kembalinya.

Sejak beberapa tahun lalu saya telah menulis artikel secara kontinu
di majalah A/ Tamaddun al Islami dengan topik ”Hadits-hadits
Dh2’if dan Maudhu serta Dampak Negatifnya di Kalangan Umat”.
Begitu banyaknya hadits dha’if dan palsu itu hingga artikel-artikel
tersebut masih terus dimuat hingga kini.

Bagaimana saya akan dapat meringkas artikel tersebut jika hadits-
hadits yang dipalsukan itu sangat banyak, sampai ribuan jumlahnya.
Seorang Zindiq (perusak ajaran Islam. penj.) saja biasa memalsukan
lebih dari empat ribu hadits. Bahkan dari tiga orang yang dikenal se-
bagai pemalsu hadits dapat dipastikan telah keluar puluhan ribu hadits
palsu. Apa yang dapat pembaca bayangkan dengan hadits-hadits yang
sengaja dipalsu demi tujuan-tujuan tertentu itu? Ada yang bertendensi
politis, ada yang demi ashabiyah atau rasialisme, ada yan g demi mem-
bela mazhabnya dan ada pula yang mengaku demi bertaqarrub kepada
Allah seperti yang diakui sekelompok firqah. Di samping itu, ada
pula yang karena kesalahan tak sengaja sebagian kaum sufi, karena
kebodohan dan kelemahannya dalam mendeteksi hadits yang me-
mang bukan bidang yang dikuasainya.

Hadits-hadits dha’if dan maudhu’ berserakan dalam kitab, bahkan
termasuk dalam kitab-kitab syarah hadits dan tafsir. Namun, Allah
SWT telah berkehendak memudahkan hadits Rasulullah saw. dengan
munculnya sekelompok ulama yang mampu mengungkap dan men-
jelaskan kelemahan, kekurangan, serta kecacatan hadits-hadits itu.



Ibnul Jauzi berkata, ”Ketika tidak ada lagi yang mampu mengusik
dan mengutak-katik Al Qur’an, mulailah sekelompok orang mengusik
hadits-hadits Rasulullah saw., baik dengan mengada-ada maupun
dengan mengubah-ubahnya.” Kemudian Allah pun menganugerah-
kan kepada segenap ulama yang mahir mendeteksi dan menempatkan
hadits pada tempatnya untuk menjelaskan mana yang sahih dan mana
pula yang dha’if. Hal seperti ini tak akan berhenti sepanjang zaman
walaupun kini ulama atau pakar di bidang ini sangart langka.

Kalau seperti itu keadaannya pada zaman Ibnul Jauzi, bagaimana
dan berapa banyak pakar hadits di zaman kita kini? Tidak diragukan
lagi sangat kurang. Keadaan inilah yang mendorong kita untuk lebih
giat lagi mengutarakan hadits-hadits dha’if dan maudhu’ sebagai
pemberi peringatan dan sebagai penegak kewajiban menjelaskan ilmu
serta sebagai usaha menyelamatkan diri dari dosa akibat menyem-
bunyikannya.

Saya tidak merasa ragu bahwa para ulama yang belum terpengaruhi
hawa nafsu pasti akan menghormati usaha-usaha para pakar dalam
menyaring sebersih mungkin mana yang benar-benar hadits dan mana
yang bukan. Bagaimana tidak? Imam Abdur Rahman bin Mahdi ber-
kata, ”Mengetahui illat (kelemahan) satu hadits yang ada pada diriku
sungguh lebih aku senangi daripada aku menulis hadits yang tidak
aku ketahui.”

Saya merasa perlu mengutarakan bahwa dalam usaha menghukumi
hadits-hadits tersebut saya tidak bertaqlid kepada siapa [Sun. Saya
hanya berpedoman pada kaidah-kaidah ilmiah yang ditetapkan pakar
ilmu hadits, yakni kaidah-kaidah yang dipakai para pakar dalam meni-
lai dan menghukumi hadits-hadits Rasulullah saw. sebagai hadits sahih
ataupun dha’if. Dan kaidah-kaidah itulah yang dijadikan landasan
para pakar hadits di zaman keemasan Islam yang di dalamnya terdapat
kejayaan ilmu dan kehidupan Islam.

Saya bermohon kepada Allah agar saya tetap konsisten dalam
mengikut kaidah-kaidah yang telah ditetapkan, sekaligus memberi
pengertian kepada umat Islam dengan harapan semoga di kemudian
hari para generasi penerus umat ada yang tetap menegakkannya.
Lebih-lebih jika dilihat, dalam lingkup disiplin ilmu-ilmu keislaman,
ilmu ini merupakan bidang yang paling banyak memiliki detail. Hal



ini telah diakui para pakar dari berbagai bidang ilmu, termasuk kaum
orientalis dan para penentangnya.

Manfaat mempelajari ilmu ini yang begitu besar telah nyata di
mata para ulama. Betapa tidak? Ilmu inilah yang menunjukkan para
penuntut ilmu -- termasuk para ulamanya -- dalam mengenali dha’if
dan mzudhu’nya hadits-hadits yang banyak disebut dan diriwayatkan
dalam berbagai kitab, yang sebelumnya disangka hadits sahih. Lebih-
lebih pada era meluasnya informasi dengan segala sarananya yang
canggih yang memudahkan penyebaran hadits-hadits dha’if dan
maudhu’ baik lewat karya tulis (koran, majalah dan kitab) ataupun
lewat radio dan televisi. Hal ini hendaknya makin memacu para ulama
yang merasa bertanggung jawab terhadap sunnah Nabawiyyah untuk
lebih meningkatkan kemampuan dan perhatiannya mendeteksi hadits-
hadits yang tersebar secara lisan maupun tulisan.

Karena itu, para ulama yang mulia itu sangat mendorong dan
memberikan semangat pada saya untuk melanjutkan usaha penulisan
dan penyiaran telaah tentang hadits-hadits dha’if dan maudhu’ ini.
Bahkan banyak di antara mereka mengutarakan faedah upaya ini yang
telah menghindarkan mereka terjerumus ke dalam kesalahan dan
kedustaan dengan menisbatkan sesuatu kepada Rasulullah. Lebih
dari itu mereka menyatakan keinginannya yang kuat agar saya
membukukan apa yang telah saya tulis di majalah itu dalam bentuk
buku hingga kemaslahatan dan kegunaannya makin dirasakan masya-
rakat luas dan memudahkan bagi kaum muslim dalam merujukinya.

Sebenarnya telah lama saya berniat memenuhi keinginan mereka,
kalau saja saya tidak menghadapi banyak kendala. Setelah kendala-
kendala itu hilang berganti dengan kemudahan, barulah saya dapat
mewujudkan permintaan tersebut sambil mengucap terima kasih atas
husnuzhan mereka.

Waktu itu, saya telah menulis lebih dari empat ratus hadits dalam
majalah. Dari sinilah munculnya niat saya untuk mengumpulkan
tulisan saya dalam penerbitan serial. Tiap seratus hadits atau lebih
dalam satu buku, dan dalam setiap lima buku saya kumpulkan menjadi
satu jilid.

Setelah terkumpul untuk satu buku saya beri tambahan di sana-
sini, baik berupa perbaikan redaksional maupun tambahan perincian,



penelitian, dan lain-lainnya. Kadang-kadang vonis yang pernah saya
jatuhkan saya ganti. Itu terjadi setelah saya teliti lebih jauh dan rinci
ternyata ia lebih ashah dan lebih rasib (lebih unggul). Misalnya, kata
dba’if (lemah) digant dengan dba’if jiddan (lemah sekali) atau
sebaliknya. Kadang-kadang mawudhu’ diganti dengan dha’if atau
sebaliknya. Yang demikian, sekalipun jarang, pada intinya saya ingin
mengingatkan dua hal, yaitu :

1. Agar para pembaca tidak menyangka bahwa hal itu adalah salah
cetak.

2. Agar diketahui oleh siapa saja yang Allah kehendaki bahwa ilmu
itu tidak beku dan tidak pula menerima kebekuan. Ilmu selalu
berkembang secara kontinu dari satu kesalahan kepada kebenaran,
dari yang benar kepada yang lebih benar. Jadi, kita tidak berpe-
doman pada kesalahan. Begitulah yang harus diketahui umat.

Dengan disebarkannya artikel tentang hadits-hadits dha’if di se-
antero dunia Islam, hingga kini belum ada satu kritik ataupun sang-
gahan. Saya tidak tahu pasti, apakah itu berarti mereka setuju dengan
apa yang saya utarakan -- inilah yang saya mohonkan kepada-Nya --
atau karena langkanya yang berpengetahuan detail tentang ilmu ini
hingga tak mampu mengutarakan satu kritik ilmiah di segi sanad da-
lam hadits-hadits yang saya utarakan, yang lazim disebut Ilmu Dirayah
war Riwayah itu.

Akhirnya, tak lupa saya harus mengutarakan rasa terima kasih
saya yang sangat besar kepada siapa saja yang membantu membu-
kukan artikel saya. Secara khusus saya ucapkan terima kasih kepada
al-Ustadz Ahmad Mazhhar al-Adhamah. Beliaulah yang pertama
kali menunjukkan keutamaan pemuatan artikel saya dalam majalah
hingga diketahui khalayak ramai tentang kedudukan dan martabat-
nya. Beliau pula yang menganjurkan penerbitan tulisan saya.

Pihak pengelola majalah Al Tamaddun al-Islami sendiri sangat
banyak mendapat kritik tak bermutu dan hambatan dari berbagai
pihak, juga masyaikh yang jumud yang sangat menampakkan kebo-
dohan dan ketidakmengertiannya akan syariat Islam dan sunnah Mu-
hammadiyyah. Kendatipun demikian, para pengasuh majalah tersebut
tidak menghiraukannya. Dengan penuh kesabaran dan niat yang mur-
ni dan mantap, mereka terus memuat artikel saya secara kontinu.



Semoga Allah SWT senantiasa memberkati mereka dan membe-
rikan pahala yang setimpal akan apa yang mereka lakukan.
Saya bermohon kepada Allah, semoga Ia berkenan menjadikan

segala yang saya lakukan sebagai amal saleh yang murni hanya untuk-
Nya.

Muhammad Nashiruddin al-Albani

Yoza Buldozer for charity

hitp-fikampungsunnah wordpress com




PENDAHULUAN

SALAH satu di antara sederetan musibah atau fitnah besar yang
pernah menimpa umat Islam sejak abad pertama hijriah adalah ter-
sebarnya hadits-hadits dha’if dan maudhu’ di kalangan umat. Hal
itu juga menimpa para ulama kecuali sederetan pakar hadits dan kriti-
kus yang dikehendaki Allah seperti Imam Ahmad, Bukhari, Ibnu
Muin, Abi Hatim ar-Razi, dan lain-lain. Tersebarnya hadits-hadits
semacam itu di seluruh wilayah Islam telah meninggalkan dampak
negatif yang luar biasa. Di antaranya adalah terjadinya perusakan
segi akidah terhadap hal-hal gaib, segi syariat, dan sebagainya.

Telah menjadi kehendak Ilahi Yang Maha Bijaksana untuk tidak
membiarkan hadits-hadits semacam itu berserakan di sana-sini tanpa
mengutus atau memberikan keistimewaan pada sekelompok orang
berkemampuan tinggi untuk menghentikan dampak negatif serta
menyingkap tabirnya, kemudian menjelaskan hakikatnya kepada kha-
layak. Mercka itulah para pakar hadits asy syarif, para pengemban
panji sunnah nabawiyyah yang telah didoakan Rasulullah saw. dengan
sabdanya:

~ /// :;:.jLa.n s % /7\/‘“‘
4 , J‘MJA//}/N /"1//

(\trints Aokt n2o2, sy o gt ) A n

"Allah SWT membaikkan kedudukan seseorang yang men-
dengar sabdaku, memahaminya, menjaganya, dan kemudian
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menyampaikannya kepada orang lain. Boleh jadi pengemban
figih akan menyampaikannya kepada yang lebih pandai dari-
nya. (HR Abu Daud dan Tirmidzi serta Ibnu Hibban).

Para pakar hadits telah melakukan penelitian dan menjelaskan
keadaan hadits-hadits Rasulullah dengan menghukuminya sebagai
hadits sahih, dha’if, dan maudhu’. Mereka pun membuat aturan dan
kaidah-kaidah, khususnya yang berkenaan dengan ilmu tersebut. Siapa
pun yang berpengetahuan luas dalam ilmu ini akan mudah mengenali
derajat suatu hadits, sekalipun tanpa adanya nash. Inilah yang dikenal
dengan nama ilmu Mushthalah Hadits.

Para ulama mutakhir telah membuat dan menyusun kitab secara
khusus untuk mengenali hadits-hadits Rasulullah saw. dengan men-
jelaskan kedudukannya. Yang paling terkenal dan paling luas pem-
bahasannya adalah kitab Al-Magqaashidul-Hasanah fi Bayaan:
Katsiirin minal-Ahaditsil-Musytaharah “alal-Alsinah karangan al-
Hafizh as-Sakhawi. Berikutnya kitab Nashabur-Rayah li Ahaadistsil-
Hidaayah karangan al-Hafizh az-Zayla’i. Kitab ini menjelaskan kea-
daan atau derajat hadits-hadits yang banyak diutarakan oleh ulama
yang bukan pakar hadits, serta menjelaskan mana yang benar-benar
hadits dan mana yang bukan.

Kitab-kitab lain di antaranya Al-Mughni ’an Hamlil-Asfari fi
takhriji ma fil-Abya'i minal-Akbbar karangan al-Hafizh al-Iraqj,
Talkhisul-Habir fi Takhriiji Abaaditsir-Rafi’il-Kabiri karangan Ibnu
Hajar al-Asqalani, Takbrij Abadits al-Kasysyaf karangan Ibnu Hajar
dan Takhrij Abadits asy-Syifa " karangan as-Sayuthi.

Para ulama tadi telah memudahkan dan membuka jalan kemu-
dahan bagi para generasi sesudahnya untuk mengetahui dan menge-
nali derajat tingkatan hadits-hadits Rasulullah saw.. Namun, sangat
disayangkan kebanyakan mereka (yakni generasi penerus, baik ulama
maupun para penuntut ilmu) tidak mau menyempatkan membaca
kitab-kitab tadi dengan serius. Itulah sebabnya mereka tidak tahu
derajat hadits yang telah mereka hafal di luar kepala, yang mereka
baca dan pelajari dalam berbagai kitab yang tidak menyebutkan de-
ngan rinci kedudukan hadits yang bersangkutan. Karena itu, kita
sering mendapati hadits dha’if atau maudhu’ diutarakan dalam ce-
ramah, artikel di media massa, atau bahkan ditulis dalam kitab-kitab.

30



Begitu juga para guru dan dosen di kelas-kelas maupun di ruang ku-
liah. Tentu saja ini sangat berbahaya dan saya khawatir jangan-jangan
mereka termasuk orang-orang yang mendapat ancaman seperti di-
maksud sabda Rasulullah saw.:

/ pd

( )//’/ ..,] /u//;:;\é/

”Barangsiapa dengan sengaja berdusta dalam hadits-haditsku de-
ngan sengaja, hendaklah ia menempatkan dirinya dalam api neraka.”
(HR Ashabus Sunan dan Ashabus Shahah).

Kalaupun mereka tidak secara langsung mendustakan hadits-hadits
Rasulullah saw., mereka dikategorikan sebagai pengikut atau pengekor
dalam menyebarluaskan hadits-hadits yang belum jelas sahih dan dha-
ifnya. Di samping itu, mereka juga mengetahui bahwa dalam hadits-
hadits Rasulullah saw. ada yang dha’if dan ada pula yang maudhu’.
Dalam hal ini Rasullulah saw. telah mengisyaratkan dalam sabdanya:

L-‘QKA < “’/Ja/ J(JL‘;_{

( r“-—-‘ OJJ)
"Cukuplah sebagai pendusta bagi seseorang akibat berdusta karena
menceritakan semua yang didengarnya.” (HR Muslim).

Kemudian diriwayatkan dari Imam Malik, beliau bersabda:

”Ketahuilah bahwa seseorang itu tidak akan terlepas atau
selamat dari pembicaraan semua yang didengarnya. Dan tidak
layak ia menjadi seorang imam atau pemimpin sedang ia senang
menceritakan semua yang didengarnya.”

Imam Ibnu Hibban dalam sahihnya mengatakan, wajib masuk
neraka bagi siapa saja yang menisbatkan sesuatu kepada Rasulullah
saw. padahal ia tidak mengetahui sejauh mana kebenarannya. Kemu-
dian menyebutkan hadits "man gaala “alayya .... dan seterusnya”
seperti yang diriwayatkan oleh Ashhabus Sunan.
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Lebih lanjut Ibnu Hibban berkata, "Telah nyata dari apa yang
kami riwayatkan tadi bahwa itu adalah sahih,” seraya mengutarakan
hadits dengan sanad dari Samurah bin Jindub:

RSSO

PP
(.,ylzf"uwj_:) ~ Z)Z\JJL/Q\-'\-?-‘

w7z
"Barangsiapa mengutarakan hadits dariku dan dtketahut bahwa
dusta, ia termasuk pendusta.” (Juga diriwayatkan oleh Imam Mus-
lim dari Samurah dan Mughirah bin Syu’bah).

Menjadi jelaslah apa yang saya kemukakan tadi bahwa tidak boleh
meriwayatkan atau mengutarakan hadits tanpa mengetahui sejauh
mana kesahihannya. Karena itu, siapa saja yang melakukannya, ia
termasuk orang yang berdusta dengan mengatasnamakan Rasulullah
saw. dan termasuk orang-orang yang diancam oleh beliau dengan
diberikannya tempat di dalam neraka, seperti yang tercantum dalam
hadits mutawatir tadi.

Menyadari bahaya seperti inilah maka saya merasa perlu berperan
serta menyumbangkan pemikiran, menjelaskan dan mendekatkan ja-
lan untuk mengetahui sejauh mana kesahihan hadits yang sering kita
dengar atau kita baca dalam berbagai kitab ataupun lainnya, yang ti-
dak kita dapatkan dalam sumber aslinya di kalangan para pakar hadits.
Juga saya ingin menyumbangkan dengan memudahkan jalan untuk
mengenali hadits-hadits yang dipalsukan oleh orang-orang Zindiq.
Barangkali hal ini dapat dijadikan peringatan bagi orang-orang yang
mau berpikir atau yang merasa takut akan azab-Nya.

Kemudian, dalam menulis kitab ini saya tidak menggunakan
metode abcd sesuai urutan abjad, tetapi saya menulis apa adanya
sesuai dengan apa yang saya anggap perlu. Kitab ini saya mulai dengan
dua buah hadits yang saya baca dari sebuah artikel dalam koran A/
Alamul Gharra’ edisi 2404, tulisan salah seorang mursyid ketika
tengah meneliti masalah yang berkenaan dengan Isra dan Mi’raj
Rasulullah saw..
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Akhirnya, hanya kepada Allahlah saya berharap taufik dan hidayah-
Nya, karena hanya Dialah Yang Maha Pemberi Taufik.

Muhammad Nashiruddin al-Albani

Yogza Buldozer for charity

hitp jfkampungsunnah wordpress com
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HADITS NO. 1
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"Agama adalah akal. Siapa yang tidak memiliki agama, tidak ada
akal baginya.”

Hadits tersebut batil. Diriwayatkan oleh Imam an-Nasa’i dari
Abi Malik Basyir bin Ghalib. Kemudian ia berkata, ”Hadits ini adalah
batil munkar.” Menurut saya, kelemahan hadits tersebut terletak pa-
da seorang sanadnya yang bernama Bisyir. Dia ini majhul (asing/
tidak dikenal). Inilah yang dinyatakan oleh al-Uzdi dan dikuatkan
oleh adz-Dzahabi dalam kitab Mizanul-Itidal dan al- -Asqalani dalam
kitab Lisanul-Mizan.

Satu hal yang perlu digarisbawahi di sini ialah bahwasanya semua
riwayat/hadits yang menyatakan keutamaan akal tidak ada yang sahih.
Semua berkisar antara dha’if dan maudhu’. Saya telah menelusuri
semua riwayat tentang masalah keutamaan akal tersebut dari awal.
Di antaranya apa yang diutarakan oleh Abu Bakar bin Abid Dunya
dalam kitab al-Aglu wa Fadhlubu. Di situ saya dapati ia menyebutkan,
”Riwayat ini tidaklah sahih.”

Kemudian Ibnu Qayyim dalam kitab a/-Manar halaman 25 me-
nyatakan, “Hadits-hadits yang berkenaan dengan akal semuanya dusta
belaka.”

HADITS NO. 2
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"Barangsiapa shalatnya tidak dapat mencegahnya dari perbuatan
keji dan munkar, maka ia tidak menambah sesuatu pun dari Allah
SWT kecuali kejauhan.”

Hadits tersebut batil. Walaupun hadits tersebut sangat dikenal
dan sering menjadi pembicaraan, namun sanad maupun matannya
tidak sahih.

Dari segi sanad, telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitab
al-Mu’jam al-Kabir, al-Qudha’i dalam kitab Musnad asy-Syihab 11/
43, Ibnu Hatim dalam Tafsi» Ibnu Katsir 11/414 dan kitab al-Ka-
wakib ad-Darar:1/2 /83, dari sanad Laits, dart Thawus, dari Ibnu
Abbas r.a.. Ringkasnya, hadits tersebut sanadnya tidak sahih sampai
kepada Rasulullah saw., tetapi hanya mauquf (berhenti) sampai kepada
Ibnu Mas’ud r.a. dan merupakan ucapannya dan juga hanya sampai
kepada Ibnu Abbas r.a. Karena itu, Syekhul Islam Ibnu Taimiyah
dalam Kitabul-Iman halaman 12, idak menyebut-nyebutnya kecuali
sebagai riwayat mauquf yang hanya sampai kepada Ibnu Mas’ud dan
Ibnu Abbas r.a.

Di samping itu, matannya pun tidak sahih sebab zhahirnya men-
cakup siapa saja yang mendirikan shalat dengan memenuhi syarat
rukunnya. Padahal, syara’ tetap menghukuminya sebagai yang benar
atau sah, kendatipun pelaku shalat tersebut masih suka melakukan
perbuatan yang bersifat maksiat. Jadi, tidaklah benar bila dengannya
(yakni shalat yang benar) justru akan makin menjauhkan pelakunya
dari Allah SWT. Ini sesuatu yang tidak masuk akal dan tidak pula
dibenarkan dalam syariat. Karena itu, Ibnu Taimiyah menakwilkan
kata-kata ”tidak menambahnya kecuali jauh dari Allah” jika yang di-
tinggalkannya itu merupakan kewajiban yang lebih agung dari yang
dilakukannya. Dan ini berarti pelaku shalat tadi meninggalkan sesu-
atu sehingga shalatnya nidak sah, seperti rukun-rukun dan syarat-
syaratnya. Kemudian, tampaknya bukanlah shalat yang demikian
(yakni yang sah dan benar menurut syara’) yang dimaksud dalam
hadits mauquf tadi.

Dengan demikian jelaslah bahwa hadits tersebut dha’if, baik dari
segi sanad maupun matannya. Wallhu a’lam bishshawab.
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HADITS NO. 3
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"Himmah (keteguhan niat) iaki-laki dapat meluluhkan (menying-
kirkan) gunung-gunung.”

Ini bukan hadits. Syekh al-Ajluni dalam kitab Kasyful-Khafa
berkata, ”Saya tidak menyatakannya sebagai hadits. Namun, ada se-
bagian ulama yang meriwayatkan dari Syekh Ahmad al-Ghazali bahwa
ia mengatakan, Rasulullah saw. telah bersabda, "Himmatur Rijaali
tagla’ul jibaala.””

Saya telah merujuk dan meneliti seluruh kitab sunnah namun ti-
dak saya dapati di dalamnya. Adapun apa yang diutarakan Syckh
Ahmad al-Ghazali tentang hadits tersebut tidaklah dapat dibukd-
kan dan tdak pula dibenarkan sebab ia tidak termasuk pakar hadits.
Namun, ia seperti saudara kandungnya yakni Muhammad al-Ghazali,
termasuk fuqaha sufi. Dalam Ihya Ulumuddin ia memang banyak
mengutarakan hadits dan menisbatkannya kepada Rasulullah saw.,
tetapi oleh al-Hafidz al-Iraqi dan lainnya dinyatakan tidak ada sumber
asalnya (tidak sahih).

HADITS NO. 4
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”Berbincang-bincang dalam masjid itu menggerogoti pahala-paha-
la seperti binatang ternak memakan rerumputan.”

Hadits di atas tidak ada sumbernya. Al-Ghazali meriwayatkannya
dalam kitab Ihya Ulumuddin 1/136, tetapi al-Hafidz al-Iraqi me-
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nyatakan, ”Saya tidak mendapatkannya dari sumber aslinya.”

Abdul Wahhab Tagiyuddin as-Subuki dalam kitab Tabagat asy-
Syafi’iyyah IV /145-147 mengatakan dengan tegas, ”Saya tidak men-
dapatkan sanadnya.”

HADITS NO. 5
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"Tidaklah seorang hamba meninggalkan sesuatu untuk Allah dan ia
tidak meninggalkannya kecuali karena Allah kecuali Allah menggan-
tinya dengan sesuatu yang lebih baik baginya dalam urusan agama
serta keduniaannya.”

Hadits tersebut maudhu’. Saya sendiri pernah mendengar kata-
kata tersebut diutarakan oleh seorang tokoh yang tengah mengisi
acara di radio Damaskus pada bulan Ramadhan.

Abu Naim telah mengutarakannya dalam kitab Huliyyatul-Auliya
11/196, kemudian ia berkata, ”Itu hadits gharib (asing).”

Menurut saya, sanadnya maudhu’ (palsu) sebab yang sesudah az-
Zuhri tidak disebutkannya sama sekali dalam kitab-kitab hadits selain
Abdullah bin S2’ad ar-Ragi dan dia dikenal sebagai pendusta. Ad-
Daru Quthni mcnyatakannya 'sebagai pendusta seraya berkata, ”Dia
adalah pemalsu hadits.”

HADITS NO. 6
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”Hindarilah debu, karena darinyalah timbulnya penyakit asma.”
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Saya tidak mengetahui sumber hadits yang disebutkan oleh Ibnu
Atsir dalam kitab an-Nihayah pada maddah nasama tersebut seraya
mengatakannya sebagai hadits. Namun, saya tidak mendapati ia me-
nyebutkan sumber aslinya secara marfu’ (sampai sanadnya kepada
Rasulullah saw. penj.).

Ibnu Saad dalam Thabagar al-Kubra VII1/198 meriwayatkan
bahwa Abdullah bin Shal=h al-Mashri berkata, dari Harmalah bin
Imran apa yang diceritakan kepada mereka oleh Ibnu Sindir pengikut
(budak) Rasullulah saw.. Ia berkata, ”Suatu saat datanglah Amr Ibnul
Ash sedang Ibnu Sindir telah bersama sekelompok orang. Tiba-tiba
orang-orang yang bergerombol bermain-main menebarkan debu ke
udara. Amr kemudian mengulurkan imamah (surban)-nya seraya
menutupi hidungnya dan berkata, "Hati-hatilah kalian terhadap debu
karena itu merupakan suatu yang paling gampang masuknya dan
paling sulit keluarnya. Bila debu telah masuk menembus paru-paru,
maka timbullah penyakit asma.”

Jadi, di samping riwayat tersebut mauquf (terhenti sampai kepada
sahabat) juga sanadnya tidak sahih. Alasannya:

1. Ibnu Saad hanya menyandarkan riwayat tersebut tanpa menye-
butkan kaitan antara dia dengan Abdullah bin Shaleh.

2. Ibnu Shaleh itu lemah. Hal ini dinyatakan oleh Ibnu Hibban dan
Ibnu Huzaimah.

3. Kaitan antara Harmalah dengan Ibnu Sindir tidak dijelaskan,
karena itu dikategorikan sebagai majhul.

HADITS NO. 7
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”Dua hal janganlah Anda dekati. Menyekutukan Allah dan meng-
ganggu (merugikan) orang lain.”

Riwayat tersebut tidak ada sumbernya. Memang ia sangat masy-
hur dan menjadi pembicaraan dengan lafazh yang demikian. Namun,
saya tidak mendapatkannya dalam kitab-kitab sunnah. Barangkali
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riwayat itu berasal dari kitab Ihya Ulumuddin karangan Imam al-
Ghazali I1/185, yang mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda:
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”Dua hal yang tidak ada sesuatu ke]ahatan yang melebihinya, yaitu
menyekutukan Allah dan memudharatkan (mengganggu) hamba-
hamba Allah. Dan dua hal yang tidak ada kebaikan yang melebihinya,
yaitu iman kepada Allah dan memberi manfaat kepada hamba Allah.”

Hadits tersebut tidak ada dan tidak diketahui sumbernya. Al-Iraqi
dalam merinci riwayat tersebut mengatakan, ”Riwayat tadi telah
dipaparkan oleh penulis kitab a/-Firdaus dari hadits Ali sedang anak-
nya tidak menyandarkannya dalam musnadnya. Karena itu, as-Subuki
menyatakan bahwa apa yang tercantum dalam Thya riwayatnya tidak
bersanad.

!

HADITS NO.8 '

”Beramallah untuk duniamu seolah-olah engkau akan hidup sela-
manya dan beramallah untuk akhiratmu seolah-olah engkau akan
mati esok.”

Sekalipun riwayat di atas sangat masyhur dan hampir setiap orang
mengutipnya, tetapi sanadnya tidak ada yang marfu’. Bahkan Syekh
Abdul Karim al-Amri tidak mencantumkannya dalam kitabnya al-
Jaddul-Hatsits fi Bayani ma laysa bi Hadits.

Namun, saya telah mendapatkan sumbernya dengan sanad yang
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mauquf (pada sahabat) yaitu diriwayatkan oleh Ibnu Qutaibah dalam
kitab Gharibul-Hadits1/46, dengan matan ” Ibrits lidunyaaka ........ ?
dan seterusnya.

Juga saya dapatkan dalam riwayat Ibnu Mubarak pada kitab az-
Zuhud 11/28 dengan sanad lain yang juga mauquf dan munqathi’
(tidak bersambung).

Ringkasnya, riwayat hadits tersebut dha’if karena adanya dua pe-
nyakit dalam sanadnya. Pertama, majhulnya (asingnya) maula (bu-
dak/pengikut) Umar bin Abdul Aziz sebagai salah satu perawi sa-
nadnya. Kedua, dha’ifnya pencatat bagi Laits yang bernama Abdullah
bin Shaleh, yang juga merupakan perawi sanad dalam riwayat ini.

HADITS NO. 9
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”Aku adalah kakek bagi setiap orang yang bertakwa.”
Riwayat tersebut tak ada sumbernya. Al-Hafidz as-Suyuthi ketika
ditanya tentang riwayat tersebut menjawab, ”Aku tidak mengeta-

huinya.” Pernyataan tersebut diungkapkan dalam kitab al-Haws /ii-
Fatawa 11/89.

HADITS NO. 10
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"Sesungguhnya Allah suka melihat hamba-Nya yang lelah dalam
mencari rizki yang halal.”

Riwayat hadits tersebut maudhu’, diriwayatkan oleh Abu Manshur
ad Dailami dalam musnad al-Firdaus, dari hadits Ali r.a. secara marfu’.

Al-Hafidz Al-Iraqi mengatakan bahwa dalam sanadnya terdapat
Muhammad bin Sahl al-Aththar. Ad-Daru Quthni menyatakan ia
(al-Aththar) adalah pemalsu hadits.
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Menurut saya, ini salah satu hadits maudhu’ yang menodai Imam
Suyuthi dalam kitabnya al-Jami’ush Shaghir karena ia menyalahi
janji yang ditulisnya dalam mukadimah kitabnya tadi. Semoga Allah
mengampuninya dan mengampuni kita semua. Amin!

HADITS NO. 11

”Sesungguhnya aku diutus sebagai pengajar.”

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh ad-Darimi dalam Sunan-
nya /99, Ibnu Wahab dalam Musnadnya VIII /164, Ibnul Muba-
rak dalam az-Zubud 11/220, dan ath-Thayalisi dengan nomor hadits
2.251. Kesemuanya dari Abdur Rahman bin Ziyad bin An’am, dari
Abdur Rahman bin Rafi’, dari Abdullah bin Amr r.a.

Ibnu Hajar dalam Tuqr;b at-Tabdzib menyatakan sanad Abdur
Rahman bin Ziyad dan Ibnu Rafi’ adalah lemah.

HADITS NO. 12
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“Allah SWT telah mewahyukan kepada dunia, ’'Berkhidmatlah ke-
pada siapa yang berkhidmat kepada-Ku, dan sengsarakanlah siapa
yang berkhidmat kepadamu (yakni dunia).’”

Hadits tersebut maudhu’. Hal itu diriwayatkan oleh al-Khatib
dalam tarikh Baghdad V111/44 dan juga oleh al-Hakim dalam kitab
Ma’rifat Ulumul Hadits halaman 101.

Al-Khatib mengatakan, ”Ini adalah riwayat tunggal yang hanya
diriwayatkan oleh Husain bin Fudhail, sedang dia pemalsu.”

42



HADITS NO. 13

4/ 7. w ")7/
&_l’/'/f"/”’ ;@su’;’&_}’ Nau,y

/*/

7/9 z < 2,

”Penduduk Syam adalah cambuk Allah di bumi-Nya. Allah akan
membalas kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dari hamba-
hamba-Nya dengan mereka. Haram bagi kaum munafik untuk meng-
ungguli kaum mukmin dan mereka tidak akan mati kecuali dengan
kesedihan dan kesengsaraan.”

Hadits tersebut dha’if. Telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani
dalam al-Mu’jam al-Kabir dari dua sanad, yaitu al-Walid bin Muslim
dari Muhammad bin Ayyub. Memang sanadnya terlihat sahih.
Barangkali karena itulah Syekhul Islam Ibnu Taimiyah dengan ber-
dasarkan riwayat tersebut menjadikan ”Keutamaan Negeri Syam”
sebagai bab tersendiri dalam bukunya. Namun hakikatnya tidaklah
demikian dikarenakan dua sebab :

1. Riwayat ’an ’anab (yakni menggunakan lafazh an fulan ’an fulan
penj.). Al-Walid adalah mudallas (mencampur aduk asau sengaja
membuat kesalahan). Inilah yang dinyatakan oleh-adz-Dzahabi
dalam kitabnya al-Mizan.

2. Sanadnya terhenti (mauquf), yaitu telah diriwayatkan dcngan sa-
nad yang mauquf oleh Haitsam bin Kharijah. Ia berkata, "Riwa-
yat ini sanadnya terhenti sampai kepada Khuraim.”

HADITS NO. 14
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”Hati-hatilah (jauhilah) olehmu hijaunya kotoran ternak.” Beliau
ditanya, 'Apa makna hijaunya kotoran ternak?’ Rasul menjawab,
"Yaitu wanita cantik yang tumbuh di lingkungan buruk.’”

Hadits tersebut lemah sekali. Ia diriwayatkan oleh al-Qidha’i da-
lam musnad asy- Syihab1/81 dari sanad al-Waqidi. Juga dimuat dalam
Ihya 11/38. Ad-Daru Quthni mengatakan, Hadits ini tunggal dari
al-Waqidi dan dia adalah dha’if.”

~ Meénurut saya, bahkan dia itu termasuk yang matruk (ditinggalkan
riwayatnya), sedangkan Imam Ahmad, Nasa’i, Ibnul Mudayni, dan
lainnya menganggapnya dusta. Karena itu, ]anganlah terkecoh oleh
sekelompok kaum fanatik yang dengan sengaja memuat riwayat ta-
di dalam kitab-kitab mereka.

Hal itu bertentangan dengan kaidah-kaidah yang lazim di kala-
ngan para pakar hadits, misalnya a/-Jarbul-Mubinu Mugqqaddamun
“alat-Ta’dili (kecaman/kritik yang jelas dan rinci lebih diutamakan
daripada pujian atau pengakuan baik).

HADITS NO. 15
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”Negeri Syam adalah tempat busur panah-Ku. Stapa saja yang ingin

berlaku jahat padanya, Aku akan memanahnya dengan anak panah
tersebut.”

Hadits tersebut tidak ada sumbernya dalam kumpulan hadits
marfu’. Barangkali riwayat tersebut termasuk israiliat.

Dalam sanadnya terdapat al-Mas’udi yaitu nama Abdur Rahman
bm Abdullah yang dikenal lcmah atau dha if.

HADITS NO. 16
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"Ada dua golongan dari umatku, yang btla keduanya baik atau saleh,
maka baiklah semua manusianya. Yaitu umara (penguasa) dan
Sfuqaha (ulama)”

Dalam riwayat lain disebut umara’ dan ulama. Hadits tersebut
maudhu’. ]a telah diriwayatkan oleh Tamam dalam kitab a/-Fawa’id
1/238 dan Abu Naim dalam kitab al-Haliyyah IV /96, serta Ibnu
Abdil Bar dalam kitab Jami’ Bayanil-’Ilmi 1/184, dari sanad Mu-
hammad bin Ziyad yang oleh Imam Ahmad dinyatakan sebagai pen-
dusta dan pemalsu hadits.

Hadits tersebut juga diutarakan oleh al-Ghazali dalam Ihya 1/6,
seraya menyandarkan kepada Rasulullah saw. dan telah dinyatakan
oleh al-Hafizh al-Iraqi bahwa sanadnya dha’if.

Perhatian:

Tidak ada perbedaan antara pernyataan al-Hafizh tadi (bahwa hadits
tersebut dha’if) dengan vonis saya bahwa hadits tersebut maudhu’
sebab hadits maudhu’ termasuk kategori hadits-hadits dha’if seper-
ti yang masyhur dalam ilmu Mushthalah Hadits.

HADITS NO. 17
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”Barangsiapa berbuat dosa sambil tertawa, pastilah ia masuk nera-

ka sambil menangis.”

Hadits di atas maudhu’. Ia diriwayatkan oleh Abu Naim. Dalam
sanadnya terdapat Umar bin Ayyub dari Muhammad bin Ziyad. Adz-
Dzahabi mengatakan bahwa ia (Umar bin Ayyub) telah dikecam
oleh Ibnu Hibban.
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HADITS NO. 18
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" Jadikanlah jamban (kakus) sebagai tempat membuang hajat karena

yang demikian dapat melalaikan jin dari menggoda anak-anak
kalian.”

Hadits di atas maudhu’. Ia diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam
kitab a/-Kamil11 /288 dan Al Khatib V /279, yaitu dari sanad Mu-
hammad bin Ziyad dari Ibnu Abbas r.a.

Ibnu Hajar mengatakan bahwa dalam sanadnya terdapat Muham-
mad bin Ziyad al- Yasykan yang te'ah dinyatakan pendusta.

HADITS NO. 19
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”Hiasilah majelis ism-tstrz kalian dengan alat pemintal (alat untuk
membuat kapas menjadi benang).”

Hadits ini maudhu’. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnul Jauzi
dalam sederetan hadits-hadits maudhu’ dari sanad al-Khatib dan telah
dikuatkan oleh as-Suyuthi dalam kitab a/-La’ali 11/179.

HADITS NO. 20
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”Hiasilah hidangan makanan kalian dengan sayur-mayur karena itu
merupakan pengusir setan sambil mengucap bismillah.”

\C-
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